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ABSTRAK 

Pemakaian aspal semakin besar penggunaannya, namun aspal yang digunakan semakin mahal dan terbatas. 

Untuk meminimalisir penggunaan aspal maka digunakan aspal modifikasi. Penggunaan styrofoam di era 

modern semakin banyak penggunanya sehingga dilakukan inovasi-inovasi bahan pencampuran aspal untuk 

diuji coba agar bahan penyusunnya lebih ekonomis. Styrofoam memiliki sifat yang kaku, ringan dan 

murah. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen dengan pengumpulan data 

menggunakan hasil laboratorium yang digunakan dengan membuat sampel sebanyak 9 buah untuk KAO 

dan 9 buah sampel untuk variasi kadar yang digunakan. Variasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

6,5%, 7%, 7,5%. Hasil yang didapatkan kadar aspal optimum (KAO) yang didapatkan sebesar 6% dengan 

nilai density 2,311 gr/cm3, VMA 15,1%, VIM 3,31%, VFA 78,1%, Stability 1227 kg, Flow 3,98 mm, dan 

Marshall Quotient (MQ) sebesar 308 kg/mm. Pada variasi kadar styrofoam yang didapatkan kadar yang 

paling terbaik adalah kadar styrofoam 6,5% dengan nilai density 2,287 gr/cm3, VMA 15,0%, VIM 4,29%, 

VFA 73,1%, stability 1244 kg, flow 3,98 mm, dan nilai Marshall Quotient (MQ) sebesar 313 kg/mm. 

Penentuan kadar paling optimal berdasarkan nillai stability, karena stability kemampuan dari campuran 

aspal menahan deformasi akibat beban yang bekerja tanpa mengalami perubahan bentuk dan juga didukung 

dari nilai karakteristik marshall yang memenuhi spsifikasi bina marga. Jika kenaikan stability 

dibandingkan dengan KAO maka nilai stability tertinggi dan memenuhi semua karakteristik marshall 

berada pada kadar variasi 6,5%, maka kadar variasi yang optimal berada pada kadar variasi styrofoam 

6,5%.  

 

Kata kunci : Styrofoam, Aspal Beton AC-WC, Marshall. 
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ABSTRACT 

 

The use of asphalt is increasing, the cost is also increasing while the availability is limited. 

To minimize the use of asphalt, modified asphalt is used. In the modern era, the use of 

styrofoam is getting more users, thus inovations are made for asphalt mixing materials to 

be tested so that the constituent materials are more economical. Styrofoam is cheap and 

has rigid and light properties. The method used in this research is an experimental method 

by collecting data using laboratory results used by making a sample of 9 pieces for the 

KAO and 9 pieces of samples for varying levels used. The variations used in this study 

are 6.5%, 7%, and 7.5%. The results obtained for the optimum asphalt content (KAO) are 

6% with a density value of 2.311 gr/cm3, VMA 15.1%, VIM 3.31%, VFA 78.1%, stability 

1227 kg, flow 3.98 mm, and Marshall Quetient (MQ) of 308 kg/mm. In the variation of 

styrofoam content, the best content is 6.5% styrofoam with a density value of 2.287 

gr/cm3, VMA 15.0%, VIM 4.29%, VFA 73.1%, stability 1244 kg, flow 3.98 mm, and the 

value of the Marshall Quetient (MQ) of 313 kg/mm. Determination of the most optimal 

grade is based on the stability value, because the stability of the ability of the asphalt 

mixture to withstand deformation due to work loads without changing shape and is also 

supported by the marshall characteristic value which meets the specifications of the 

highways. If the increase in stability compared to KAO, the highest stability value and 

fulfills all marshall characteristics is at a variation level of 6.5%, then the optimal 

variation level is at a 6.5% styrofoam variation level. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jalan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan pembangunan 

di indonesia. Kualitas jalan sebanding dengan tingkat kelancaran transportasi jalan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas jalan raya adalah material yang 

digunakan dalam pembuatan jalan. Material yang digunakan dalam pembuatan jalan 

diantaranya adalah aspal dan agregat. Penggunaan aspal murni dalam pembuatan jalan 

sangat mempengaruhi ketersedian aspal yang ada di dunia (Emil, 2016). 

Peimakaian aspal seimakin beisar peingguinaannya, namuin aspal yang diguinakan 

seimakin mahal dan teirbatas. Para peineiliti teilah banyak meilakuikan inovasi-inovasi 

bahan peincampuiran aspal uintuik diuiji coba agar bahan peinyuisuinnya meinjadi leibih 

eikonomis. Seiiring deingan peirkeimbangan teiknologi mateirial, khuisuisnya peirkeirasan 

jalan raya, muincuil gagasan uintuik meimanfaatkan suimbeir daya alam seibagai bahan 

peinyuisuin mauipuin bahan tambah. Salah satui uisaha uintuik meimanfaatkan limbah 

styrofoam seibagai campuiran aspal (Muirdian, 2020) 

Eira modeirn ini peingguinan styrofoam teilah banyak, salah satui nya seibagai teimpat 

peimbuingkuis makanan dan juiga seibagai teimpat packing barang-barang yang beisar. 

Styrofoam seiring dijuimpai di seitiap teimpat sampah, teintui kareina teilah banyak 

peingguinan styrofoam ini, deingan beigitui dipeirluikannya uintuik meindau ir uilang agar 

tidak teirjadi nya peinceimaran lingkuingan. Peingguinaan limbah styrofoam dapat 

meinjadi soluisi seibagai salah satui bahan alteirnatif uintuik peirkuiatan aspal. 

(Eimil, 2016) Meingatakan Uintuik meiminimalisir peingguinaan aspal maka 

diguinakan aspal modifikasi. Aspal modifikasi teirdiri dari campuiran mateirial lain yang 

diguinakan seibagai mateirial peinyuisuinan aspal. Peincampuiran mateirial teirseibuit 

meimbuiat peingguinaan aspal meinjadi beirkuirang. Ada beibeirapa mateirial yang dapat 

diguinakan seibagai mateirial peincampuir aspal yaitui salah satuinya adalah styrofoam. 

Styrofoam meimiliki sifat yang sangat ringan, kakui, teimbuis cahaya, dan muirah. Hal ini 

meimbuiat styrofoam meimiliki poteinsi meinjadi mateirial peincampuir yang diguinakan 

uintuik meimbuiat aspal modifikasi. Styrofoam diguinakan didasarkan pada cuikuip 

banyaknya peinggu inaan dalam keihiduipan seihari-hari teitapi seidikit dimanfaatkan. 

Peingguinaan aspal modfikiasi meingguinakan bahan campuiran styrofoam masih haruis 
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meileiwati beibeirapa tahapan peinguijian dan eivaluiasi. Peinguijian dan eivalu iasi beirtuijuian 

uintuik meingeitauihi keikuiatan dari aspal modifikasi apabila diteirapkan seibagai mateirial 

peimbuiatan jalan. 

Styrofoam meimiliki sifat aditif yang sama deingan aspal yaitui theirmoplastik. 

Theirmoplastik adalah jeinis plastik yang meiluinak jika meingalami peimanasan dan 

meingeiras jika meingalami peindinginan, Maka dari itui peineilitian saya ini beirjuiduil 

“PENGARUH PENAMBAHAN LIMBAH STYROFOAM (POLYSTYRENE) 

TERHADAP KARAKTERISTIK MARSHALL CAMPURAN ASPAL BETON 

AC-WC” 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam peineilitian ini, didapatkan ruimuisan masalah seibagai beirikuit: 

1. Beirapa kadar aspal optimuim (KAO) yang diguinakan pada campuiran aspal beiton 

AC-WC. 

2. Bagaimana peingaruih peinambahan styrofoam pada nilai karakteiristik Marshall 

pada campuiran aspal beiton jeinis AC-WC. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tuijuian Peineilitian ini, didapatkan seibagai beirikuit: 

1. Uintuik meingeitahuii juimlah kadar aspal optimuim (KAO) pada campuiran aspal 

beiton AC-WC. 

2. Uintuik meingeitahuii nilai karakteiristik Marshall yang di hasilkan dari peinambahan 

styrofoam pada campuiran aspal jeinis AC-WC. 

1.4. Batasan masalah 

Dalam Peineilitian ini ada beibeirapa batasan masalah yang akan peinuilis batasi disaat 

meilakuikan peineilitian, didapatkan batasan masalah seibagai beirikuit: 

1. Jeinis peirkeirasaan yang diguinakan adalah lapisan aspal beiton jeinis AC-WC. 

2. Peingguinan seisuiai deingan speisifikasi uimu im Bina Marga 2018 Reivisi 2. 

3. Peineilitian dilaksanakan di UiPTD Laboratoriuim Bahan dan Konstruiksi Dinas Bina 

Marga, Cipta Karya dan Tata Ruiang Provinsi Suimateira Barat. 



3 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 
 

4. Aspal yang di guinakan adalah aspal deingan peineitrasi 60/70 yang uimuim di pakai 

di Indoneisia, deingan produiksi PT. ADHITAMA KARYA COUiNSUiLTANT, 

Kota Peikanbarui, Riaui. 

5. Agreigat kasar diguinakan adalah batui peicah yang beirasal dari PT. Statika 

Mitrasarana, Luibuik Aluing, Suimateira Barat. 

6. Agreigat haluis diguinakan adalah Abui Batui yang beirasal dari PT. Statika 

Mitrasarana, Luibuik Aluing, Suimateira Barat. 

7. Filleir yang di guinakan adalah Ceimeint Portland yang diguinakan jeinis seimein tipei 

1 beirasal dari PT. Seimein Padang. 

8. Jeinis plastik yang di guinakan adalah Styrofoam (Polystyreinei) Limbah 

peimbuingkuis barang eileiktronik. 

9. Seitiap variasi kadar styrofoam teirdapat 3 beinda uiji. 

10. Meitodei peinguijian meingguinakan alat Marshall Teist. 

11. Variasi Kadar yang diguinakan 7,5% dan di variasikan seiteilah teirlaksana 

laboratoriuim. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat Peineilitian ini diharapkan bisa meinguirangi sampah styrofoam yang suidah 

muilai banyak diguinakan seikarang seirta peineilitian ini dapat meinjadi reifeireinsi dalam 

peireincanaan peirkeirasaan leintuir Asphalt Conceireitei-Weiaring Couirsei (AC-WC) deingan 

peinambahan kadar styrofoam. 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini meinguiraikan seicara singkat meingeinai latar beilakang peinu ilisan, tuijuian 

peineilitian, ruimuisan masalah, manfaat peineilitian, dan sisteimatika peinuilisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini meimbahas teintang landasan teiori yang beirhuibuingan deingan peineilitian 

dan peiratuiran yang diguinakan dalam peineilitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Pada Bab ini meinguiraikan meingeinai teimpat peineilitian, data yang diguinakan, 

bahan dan peiralatan yang diguinakan, dan tahap-tahap peineilitian. 
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BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini beirisikan peinguijian aspal deingan meingguinakan bahan tambah 

styrofoam dan di uiji deingan alat Marshall. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini beirisikan keisimpuilan dan saran yang didapat dari hasil peinuilisan tuigas 

akhir ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


